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Terjadinya Bencana Semburan Lumpur Panas Sidoarjo berdampak pada
sektor pertanian dan perikanan tambak di Kecamatan Jabon. Pembuangan lumpur
ke dalam Kali Porong dan Kali Aloo menyebabkan pencemaran air yang berakibat
pada turunnya produktivitas pertanian dan perikanan di Kecamatan Jabon yang juga
berakibat pada turunnya pendapatan masyarakat Kecamatan Jabon. Turunnya
pendapatan masyarakat akan berakibat pada turunnya akses masyarakat terhadap
pangan. Terbatasnya akses masyarakat terhadap pangan juga akan mengancam pola
pemenuhan gizi masyarakat karena masyarakat memiliki keterbatasan dalam
memilih pangan yang baik bagi kesehatan tubuh sesuai dengan konsep gizi
seimbang. Sehingga, akan berpengaruh pada tingkat ketahanan pangan pada tiap
desa di Kecamatan Jabon.

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengidentifikasi dampak Bencana
Semburan Lumpur Panas Sidoarjo pada tiap desa di Kecamatan Jabon dan untuk
mengidentifikasi ketahanan pangan pada tiap desa di Kecamatan Jabon pasca
terjadinya Bencana Semburan Lumpur Panas Sidoarjo berdasarkan persepsi
penduduk. Analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa risiko
bencana dan analisa ketahanan pangan.

Berdasarkan hasil analisa risiko bencana, kawasan berisiko tinggi berada di
daerah yang dekat dengan pusat semburan lumpur (radius 0-1,5 km). Daerah yang
memiliki risiko bencana tinggi berada di Desa Kedungcangkring dengan luas 19,19
ha. Berdasarkan hasil analisa ketahanan pangan. Sebagian besar desa di Kecamatan
Jabon cukup rawan pangan. Hal tersebut disebabkan oleh rendahnya akses
masyarakat terhadap pangan. Teknik overlay peta antara peta risiko Bencana
Semburan Lumpur Panas Sidoarjo dengan peta ketahanan pangan Kecamatan Jabon
dilakukan untuk mengetahui kondisi ketahanan pangan Kecamatan Jabon pasca
Bencana Semburan Lumpur Panas Sidoarjo dan untuk menentukan kawasan
penanganan terkait ketahanan pangan tiap desa di Kecamatan Jabon pasca Bencana
Semburan Lumpur Panas Sidoarjo yang dibagi menjadi lima kawasan, yakni: 1)
Kawasan berisiko tinggi dan cukup rawan pangan, 2) Kawasan berisiko sedang dan
cukup rawan pangan, 3) Kawasan berisiko sedang dan tahan pangan, 4) Kawasan
berisiko rendah dan cukup rawan pangan, dan 5) Kawasan berisiko rendah dan
tahan pangan.

Kata kunci: Bencana Semburan Lumpur Panas Sidoarjo, pertanian, perikanan
tambak dan ketahanan pangan.



